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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini dirancang untuk mengungkapkan adakhya hubungan
sebab-akibat antara model dan pendekatan pemlaglajang dikembangkan
dengan kemampuan pemahaman dan komunikasi matesisatia. Penelitian ini
berbentuk eksperimen dengan dua kelompok sampal ¥&lompok eksperimen
yang melakukan pembelajaran menggunakan pemlalakmoperatif tipd=SLC
dan kelompok kontrol yang melakukan pembelajararv&nsional.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalsinl kelompok kontrol

pretest-postest (Ruseffendi, 1998: 45) dengan rancangan sepeaté ambar 3.1

berikut:
A ©) X @)
A ©) @)
Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan:

A = Pemilihan kelas secara acak
O = Tes awalfretest) = tes akhir fostest)
X = Pembelajaran matematika menggunakan pembatelaoperatif tipe FSLC

Pada desain ini, setiap kelompok diberikan ted,adan setelah perlakuan
diberikan tes akhir dimana soal-soalnya samgatesoal-soal pada tes awal. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampysgemahaman dan

komunikasi matematis siswa sesudah pembelajaran.
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B. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa «&Hd SMPN 5 Purwakarta
yang ada di Kabupaten Purwakarta. Dengan menggangeknik acak kelas,
sampel penelitian dipilih dua kelas dari jumlahalseparalel yang ada, kemudian
diambil secara acak pula untuk menentukan satw keltuk kelompok eksperimen
dan satu kelas untuk kelompok kontrol.
Alasan pemilihan sampel penelitian adalah sebagyaiui :

1. Sekolah yang diambil sebagai sampel penelitianupaan sekolah yang
cukup representatif mewakili sekolah dengan kemampsedang dari
seluruh SMP yang ada di Kabupaten Purwakarta.

2. Siswa kelas VII pada semester ke-2 diperkirakaahtdbpat menyesuaikan
diri dengan lingkungannya dan telah berkembang kgmoan pemahaman

konsep dan komunikasi matematisnya.

C. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, digamaldua macam
instrumen, yang terdiri dari: (a) soal tes kemaamppemahaman dan komunikasi
matematis, untuk melihat peningkatan kemampuanapaman dan komunikasi
matematis siswa, dan (b) angket skala sikap damatnbelajar siswa, untuk
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran kaidpéipe formulate-share-
listen-create (FSLC) dan terhadap soal-soal tes kemampuan penaahalan

komunikasi matematis.
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1. TesKemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematis

Instrumen tes kemampuan pemahaman dan komunikasgnmags ini
berupa seperangkat alat tes yang terdiri darided dalam bentuk uraian yang
diberikan sebelum dan sesudah perlakuan untuk lelkmeksperimen dan
kelompok kontrol.

Bahan tes diambil dari materi pelajaran MatematslP kelas VIl
semester genap dengan mengacu pada KTSP, yaitk pakasan Segiempat. Tes
berbentuk uraian maka kriteria pemberian skor kustal-soal pemahaman dan
komunikasi matematis berpedoman kep#tidistic Scoring Rubrics dari  Cai,
Lane dan Jakabcsin (1996,141). Penyusunan tesaldidengan penyusunan Kisi-
kisi yang mencakup standar kompetensi, kompetessrddan indikator soal yang
mengukur aspek pemahaman dan komunikasi mater8atielah membuat kisi-kisi
soal, dilanjutkan dengan menyusun soal, kunci jawatan aturan pemberian skor
untuk masing-masing butir soal. Instrumen perglitselengkapnya ada pada
lampiran B, halaman 166.

Sebelum dijadikan instrumen penelitian, tes tersahujicobakan untuk
memeriksa validitas, reliabilitas, daya pembedatdagkat kesukarannya. Analisis
uji instrumen menggunakasoftware AnatesV4 dan software Microsoft Office
Excel 2007.

a. Validitas Tes

Sebuah tes dikatakan telah valid apabila tes tetssbcara tepat dapat

mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk dapaentekan apakah suatu tes

telah memiliki validitas atau daya ketepatan mengulapat dilakukan dari dua
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segi, yaitu : dari tes itu sendiri sebagai suatalitas, dan segi itemnya, sebagai
yang tak terpisahkan dari tes tersebut (Sugiyo@b02 163).

Untuk validitas total seperangkat tes kemampuan apaman dan
komunikasi matematis, peneliti menggunakan vakditauka face validity).
Dengan berkonsultasi dengan guru-guru matematikaM@MP Matematika
Kabupaten Purwakarta, para ahli dan dosen matemndiiklurusan Pendidikan
matematika, dan rekan sesama mahasiswa Pendidilkdenidtika Pascasarjana
UPI maka tes ini dinyatakan valid secara muka.

Validitas butir item dari suatu tes adalah ketepatzengukur yang di
miliki oleh sebutir item, sebuah soal tes dikatakald bila mempunyai dukungan
yang besar terhadap skor total. Untuk menguji takdsetiap item tes, skor-skor
yang ada pada item tes dikorelasikan dengan skair to

Perhitungan validitas item tes dengan menggunakaus korelasi dengan
menggunakaproduct moment Pearson (Ruseffendi, 1993: 207), yaitu :

NYXY - (ZXEY)

Tey =

JIVEX - @0 x IV EY - @1y
Keterangan:
r,= Koefisien korelasi N= banyak pasangan nilai-nilai.
X= Skor item test Y = Skor total test

Berdasarkan tabel harga kritigoroduct moment, jika hargary, lebih kecil
dari harga kritis dalam tabel4{.), maka korelasi tersebut tidak signifikan. Jika
lebih besar dari harga kritis dalam tabel,§), maka korelasi tersebut signifikan.
Interpreatasi mengenai besarnya koefisien koratesiurut Arikunto (2002: 75)

seperti pada Tabel 3.1 berikut :



Tabel 3.1.
Interpretasi Koefisien Korelasi Validitas
Nilai ryy Interpretasi

0,80 < 1yy <1,00 Sangat tinggi
0,60 < 1yy < 0,80 Tinggi

0,40 < Tyy < 0,60 CUkUp
0,20 < 1yy < 0,40 Rendah
0,00 < 1ryy < 0,20 kurang
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Hasil perhitunganry, di atas akan dibandingkan denggntabel dengan

derajat kebebasan sesuai dengan banyaknya datandaggunakan taraf

signifikansi 5%. Jika hargay nitung < 'y taber Maka butir soal tersebut dinyatakan

valid, untuk n = 27 dengan taraf signifikansi 564 aveiadalah 0,38. Untuk hasil

perhitungan ryy niung dibandingkan dengany wnel diperlinatkan pada Tabel 3.2

berikut:
Tabel 3.2.
Interpetasi Uji ValiditasItem Tes Pemahaman dan Komunikas
Matematis

Nomor Soal |  I'yhitung My tabel Validitas
1 0,72 0,38 Tinggi
2 0,80 0,38 Tinggi
3 0,82 0,38 Sangat Tingd
4 0,71 0,38 Tinggi
5 0,82 0,38 Sangat Tingg
6 0,63 0,38 Tinggi
7 0,76 0,38 Tinggi
8 0,86 0,38 Sangat Tingg
9 0,86 0,38 Sangat Tingg
10 0,91 0,38 Sangat Tingg
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b. Reliabilitas Tes

Reliabilitas tes dihitung untuk mengetahui tingkanhsistensi tes tersebut.
Sebuah tes disebut reliabel jika tes itu menghasilkkor yang konsisten, jika
pengukurannya diberikan pada subyek yang sama pugskiilakukan oleh orang
yang berbeda, waktu yang berbeda, dan tempat y&hgdba.

Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien rgiia® bentuk uraian

|

r11= reliabilitas tes secara keseluruhan Nn= Banyaknya butir soal

dikenal dengan rumus Alpha yaitu :

n 1] Il_Z;iz

n— S

1= [

Keterangan:

s?=Varians skor setiap item sZ = Varians skor total
Dalam memberikan interpretasi terhadap koefisiéaliitas tes umumnya
digunakan patokan yang dibuat oleh J.P Guilforché¢Bman, 2003: 139) seperti

padaTabel 3.3. berikut:

Tabel 3.3.
Interpretas Koefisien Korelasi Reliabilitas
Nilai ;4 Interpretasi
11 < 0,20 Sangat rendah
0,20 < 1 < 0,40 Rendah
0,40 < 7r;1 <0,70 S_edang
0,70 < 11 < 0,90 Tinggr
0,90 < r;; <1,00 Sangat tinggi

Dengan menggunakan rumus Alpha, diperoleh hasihitp@gan seperti
pada lampiran C. Dari data yang diperoleh makapdiddahwa reliabilitas tes
pemahaman adalah;;=0,83 dan reliabilitas tes Komunikasi adalefy=0,82

termasuk ke dalam kelompok reliabilitas tinggi.alikita bandingkarr;1=0,83
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denganrpe = 0,381 untukn=27 dan taraf signifikansi 5%, maka instrument tes

pemahaman dan komunikasi tersebut reliabel kaigmg > I'tape.

c. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal umenkbedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siamagberkemampuan rendah.
Sebuah soal dikatakan memiliki daya pembeda yaiigjika siswa yang pandai
dapat mengerjakan soal dengan baik dan siswa yarkgrhampuan kurang tidak
dapat mengerjakannya dengan baik.

Rumus untuk Daya pembedaF):

__ rerata skor kelompok tinggi—rerata skor kelompok rendah

DP =

skor maksimum

Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda dipatkan pada Tabel 3.4
berikut:

Tabel 3.4.
Klasifikas Daya Pembeda
Kriteria Daya Pembeda Interpretasi
DP > 0,40 Sangat baik
0,30 < DP < 0,40 Baik
0,20 < DP < 0,30 Kurang baik
DP < 0,20 Tidak baik

(Safari, 2008: 27)

Hasil perhitungan daya pembeda soal diperlihatgada Tabel 3.5

berikut:
Tabd 3.5.
Daya pembeda Item Tes Pemahaman dan Komunikasi Matematis
Nomor Soal Daya Pembeda Interpretasi
1 0,35 Baik

2 0,60 Sangat baik
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3 0,75 Sangat baik
4 0,40 Sangat baik
5 0,50 Sangat baik
6 0,53 Sangat baik
7 0,40 Sangat baik
8 0,73 Sangat baik
9 0,48 Sangat baik
10 0,63 Sangat baik

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang menjawabr mredu soal pada tingkat
kemampuan tertentu, yang biasanya dinyatakan demgbeks atau persentase.
Semakin besar persentase tingkat kesukaran maleksemudah soal tersebut.

Rumus untuk Tingkat kesukarafK():

Mean

TK =
skor maksimum

Klasifikasi interpretasi tingkat kesukaran soal ggahgunakan diperlihatkan pada
tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6.
Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Kriteria tingkat kesukaran Interpretasi
0,71 — 1,00 Mudah
0,31 -=10,70 Sedang
0,00 — 0,30 Sukar

(Safari, 2008: 24)
Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal diperkdat pada tabel 3.7

berikut:
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Tabel 3.7.
Tingkat Kesukaran Item Tes Pemahaman dan Komunikasi
Matematis
Nomor Soal Tingkat kesukaran Interpretasi
1 0,43 Sedang
2 0,58 Sedang
3 0,55 Sedang
4 0,48 Sedang
5 0,68 Sedang
6 0,64 Sedang
7 0,33 Sedang
8 0,49 Sedang
9 0,26 Sukar
10 0,34 Sedang

2. Angket skala Sikap dan Minat Siswa

Angket skala sikap dan minat siswa adalah lembayang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengap @ike@respon positif atau
negatif) dan minat (kesukacitaan, ketertarikarhatian, dan keterlibatan) siswa
terhadap model pembelajaran yang dilakukan.

Angket skala sikap dan minat yang dipakai dalamefpigan ini adalah
model skala Likert dengan modifikasi seperlunyatiapepernyataan dilengkapi
lima pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SStujsi (S), tidak tahu/netral (N),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (SBeangkan pemberian skor skala
sikap dan minat untuk setiap pilihan jawaban tfosierturut-turut 5, 4, 3, 2, 1,

dan sebaliknya 1, 2, 3, 4, 5 untuk pernyataan fe(Ruseffendi, 1998: 120).
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D. Pengembangan Bahan Ajar

Bahan ajar yang digunakan pada penelitian ini disudalam bentuk
Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Selain itu, pembetmadilengkapi dengan buku
paket yang disusun Depdiknas dan buku dari panenentu. Dengan LKS ini,
siswa berusaha memahami dan mengkomunikasikan xomsgematika yang
sedang dipelajari secara berpasangan, saling mémbatara pasangan lainnya
dan melakukan diskusi kelas dalam pada kelas eksper menggunakan
pembelajaran kooperatif tiger mulate-share-listen-create (FSLC).

Materi pokok dalam LKS ini adalah Segiempat yangujué pada Standar
Kompetensi Mata Pelajaran Matematika Kurikulum 2004tuk SMP  dan
dikembangkan dalam 8 LKS. Sebelum LKS digunakanapeelas eksperimen,
terlebih dahulu diujicobakan kepada siswa yang bukaerupakan subjek
penelitian agar dapat diketahui apakah petunjulrpek atau kalimat-kalimat
yang ada pada LKS dipahami oleh siswa atau te#ata kesesuaian waktu yang

dialokasikan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan mengganateknik sebagai
berikut :
1. Data yang berkaitan dengan kemampuan pemahamaagkdas komunikasi
matematis siswa dikumpulkan dengan melalui tes guvatest) dan tes akhir

(postest).
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2. Data yang berkaitan dengan sikap dan minat sisaland pembelajaran
sebagai akibat pembelajaran kooperatif tipe FSdi&umpulkan melalui

angket skala sikap dan minat siswa.

F. Teknik Pengolahan Data
1. Data hasil tes kemampuan pemahaman kosep dan komunikasi matematis

Skor yang diperoleh dari hasil tes siswa sebelum datelah diberi
perlakuan pembelajaran kooperatif dengan teknik G$lianalisis dengan cara
dibandingkan dengan skor siswa yang diperoleh ltsil tes siswa sebelum dan
setelah diberi pembelajaran konvensional. Besampgaingkatan kemampuan
pemahaman dan komunikasi matematik siswa antar@lusebdan sesudah
pembelajaran dihitung dengan menggunakan rumuggaiarmalisas{N-Gain).
Pengolahan dan analisis data skeGain hasil tes kemampuan pemahaman dan
komunikasi matematis menggunakan uji statistikgdentahapan-tahapan sebagai
berikut:
a. Menghitung Skor N-Gain

Peningkatan kemampuan pemahaman dan komunikasimiatae siswa

dihitung dengan rumus-Gain,yaitu:

__ skor postest—skor pretest

(Hake, 1999)

skor maks—skor pretest

Kriteria tingkat skoiN-Gain diperlihatkan pada Tabel 3.8 berikut:

Tabel 3.8
Kriteriatingkat N-Gain
Kriteria Interpretasi
g >0,70 Tinggi
0,30<g <070 Sedang
g <0,30 Rendah
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b. Uji Normalitas
Dari data hasil tes awapretest) dan tes akhirgostest) diperoleh skoiN-
Gain untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrollagetnya diperoleh
skorN-Gain ini diuji normalitasnya. Hipotesis statistik yadigijikan adalah :
Ho: data skoiN-gain berdistribusi normal
Ha: data skolN-gain tidak berdistribusi normal
Uji statistiknya menggunakan W{iay-Kuadrat dengan rumus :

oo 2 (fo - fo)?

Keterangan:

n = banyaknya subyek.

fo= frekuensi dari yang diamati.
f.= frekuensi yang diharapkan.

Setelah dilakukan perhitungay;.,,,, dibandingkan dengap?,,.,;. Jika
Xizlitung<)(1.?abel pada taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebddn=J — 3,
dengan] menyatakan banyaknya kelas interval maka dapgtatikan bahwa data
tersebut berdistribusi normal ¢Hliterima). Bila tidak berdistribusi normal, dapat
dilakukan dengan pengujiaonparametrik (Ruseffendi, 1993: 372).

c. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas antara kelas eksperimen daas kkontrol
dilakukan untuk mengetahui apakah varians keduankebk homogen atau tidak.
Hipotesis statistik yang diujikan adalah :

Ho : varians data skoN-gain kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

homogen
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Ha: varians data skadx-gain kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak

homogen

Uji statistiknya menggunakamni-F, dengan rumus:

2

F _ Sbesar
hitung — Sz
kecil

Kriteria pengujiannya adalah terimay jika Fj;tyng<Fraper» dengan

dk pembilang = (Rsar— 1) dan dk penyebut = 1), taraf signifikansi 0,05

(Ruseffendi,1993:374)

d. Uji Perbedaan Dua Rerata

Uji perbedaan dua rerata ini dilakukan terhadap Negain ternormalisasi

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji perbed#aa rata-rata ini digunakan

untuk pengujian hipotesis penelitian.

Hipotesis yang akan diuji adalah :

Ho: pe=pi ;

Ha: pe>pu:

peningkatan kemampuan pemahaman/ komunikasi mai&mat
siswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif #3C
sama dengan peningkatan kemampuan pemahaman/koasunik
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional.

peningkatan kemampuan pemahaman/ komunikasi maigmat
siswa yang memperoleh — pembelajaran menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe FSLC lebih tinggi dari
peningkatan kemampuan pemahaman/ komunikasi naigm

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

a). Jika kedua skoN-gain berdistribusi normal, maka uji statistik yang

digunakan adalah ujidengan rumus :
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t = Fe bk (i) atau

t = He—Hk (ll)

Dengans? = Jem DSkt s

Netng—2

Keterangan:

s= deviasi standar gabungan dari kedua kelompok.

s.= deviasi standar kelompok eksperimen.

s,= deviasi standar kelompok kontrol.

U= rerata skoN-gain dari kelompok eksperimen.

W= rerata skoN-gain dari kelompok kontrol.

n, = banyaknya siswa kelompok eksperimen.

n,= banyaknya siswa kelompok kontrol.

Dengan beberapa pertimbangan penggunaan rumus, yait

1) Bila n, = n,, dan varians homoges,f=s,?), maka dapat digunakan rumus
() atau (ii) dengan derajat kebebasan (dk) yaggrdaikandk=n, + n;, — 2.

2) Bila n, #ny, dan varians homogens,f=s,?), maka dapat digunakan rumus
(i) dengan derajat kebebasan (dk) yang digundkam, + n; — 2.

3) Bila n, = ng, dan varians tidak homoges.{# s,%), maka dapat digunakan
rumus (i) atau (ii) dengan derajat kebebastih ang digunakandk=n, — 1
ataudk=n, — 1.

4) Bila n, # n,, dan varians homoges,{+ s,?), maka dapat digunakan rumus

(). Harga t sebagai pengganti hargactdihitung dari selisih hargaage
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dengan derajat kebebasadk=n, —1 dan dk=n, —1 dibagi dua dan
kemudian diambah dengan harga t yang terkecil.

Kriteria pengujian adalah tolak, jika tpitung > traber, dalam hal lainnya

diterima (Sugiyono,2010: 139).

b) Bila tidak berdistribusi normal, dapat dilakukalengan pengujian non
parametrik, yaitu Uji Mann-Whitney. Uji Mann-WhitpgUji-U) adalah uji non
parametrik yang cukup kuat sebagai pengganti, gialam hal asumsi distribusi-t
tidak terpenuhi, seperti distribusinya tidak nornu&n uji selisih rerata yang
viariansinya tidak homogen, yaitu :

1
U - >Malb

Z

~ Jnagnp(ng+np+1)/12
Kriteria uji: tolak Hy jika Zpityung > Ztaber» Padaa = 0,05 dalam hal lainnya
diterima (Ruseffendi, 1993: 503).

Untuk melengkapi pengolahan dan analisis datakalidan juga uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji perbedaantaeterhadap data skor tes awal

dan tes akhir kemampuan pemahaman dan komunikésmags.

2. Data Hasil Angket Skala Sikap dan Minat Siswa

Data hasil angket skala sikap dan minat siswaatlEs untuk mengetahui
sikap dan minat siswa terhadap pembelajaran katpépe formulate-share-
listen-create (FSLC). Data yang diperoleh melalui angket diszalilengan cara
pemberian skor butir skala sikap dan minat belajawa dengan model skala
Likert. Untuk menganalisis respon siswa terhadpernyataan tiap butir skala

sikap/minat, pertama-tama dilakukan adalah pembesi@r setiap item. Setelah
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didapat skor setiap item dilanjutkan mencari matskor dari keseluruhan siswa.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui letak sikapiati siswa secara umum
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.

Langkah berikutnya mencari skor rata-rata setiam isoal dari seluruh
siswa. Dengan cara ini akan terungkap kecendenupifjaan siswa terhadap item
pernyataan yang diberikan, apakah merespon secasitif patau negatif.
Selanjutnya, mencari tingkat persetujuan siswalkumtasing-masing item. Data
ini akan mengungkap kecenderungan persetujuan sisgéa umum.

Rata-rata respon siswa setiap item soal dikatakasitifp bila rata-rata
respon siswa tersebut lebih besar dari skor ngalBegitu pula sebaliknya, rata-
rata respon siswa setiap item soal dikatakan rfedai rata-rata respon siswa
tersebut lebih kecil dari skor netralnya. Skor aletlihitung berdasarkan rata-rata
skor setiap item soal. Perhitungan skor sikap daraisiswa menggunakan skala

baku, perhitungan selengkapnya ada pada lampiteaiaan 230.
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G. Prosedur pendlitian
Untuk memudahkan dalam pelaksanaan penelitian dibwatu prosedur

penelitian dengan tahapan sebagai berikut :

Studi Kepustakaan

v

Penyusunan Rancangan Pembelajgran

v

Penyusunan, ujicoba, revisi, dan
pengesahan instrumen

v
Penentuan subjek penelitian
v
Tes Awal
|
v v
Pelaksanaan Pembelajaran Pelaksanaan Pembelajaran Biasg
Kooperatif Tipe FSLC (konvensiona
| v
Observasi dan :
angket sikap dan [ Tes Akhir
minat siswa v

Pengolahan Da
\4

Analisis Data
v

Kesimpulai

Gambar 3.2. Prosedur Pendlitian



